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ABSTRACT

Hybrid watermelon varieties have high productivity and uniformity, making them popular with
consumers. This study aims to evaluate several hybrids resulting from crosses between inbred
lines and the male parent variety Serif Saga Agrihorti (SSA). The experiment used a
randomized block design (RBD) with three replications involving 12 topcross hybrids and one
control variety, Serif Saga Agrihorti (SSA). All genotypes were planted in the field following
standard watermelon agronomy practices. Characteristics observed included male and female
flowering time, harvest maturity, and yield traits such as fruit weight, fruit diameter, fruit rind
thickness, sweetness level, and the number of fertile and sterile seeds. The data were
analyzed using ANOVA followed by the Least Significant Difference (LSD) test. Genotypic and
phenotypic variability, heritability, and genotypic and phenotypic correlation coefficients of
traits were estimated based on the variance patrtitioning from ANOVA. The findings revealed
substantial genetic variability in male and female flowering time and fruit weight. Moreover,
these ftraits, fruit diameter, and the number of fertile seeds exhibited high heritability. Four
hybrid genotypes, i.e. G1, G6, G8, and G10, demonstrated higher fruit weight and sweetness
levels than the SSA variety. Based on high heritability of the fruit weight trait, these hybrids
have the potential to be developed into new hybrid watermelon varieties or utilized as a base
population for the breeding of open-pollinated varieties.
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ABSTRAK

Varietas semangka hibrida memiliki produktivitas dan keseragaman yang tinggi
sehingga diminati oleh konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi beberapa
hibrida hasil persilangan antara galur inbrida dengan varietas Serif Saga Agrihorti (SSA)
sebagai tetua jantan. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga
ulangan, melibatkan 12 hibrida hasil topcross dan Serif Saga Agrihorti (SSA) sebagai satu
varietas pembanding. Semua genotipe ditanam di lapangan dengan mengikuti praktik
agronomi semangka yang standar. Karakteristik yang diamati meliputi waktu berbunga jantan
dan betina, umur panen, serta diameter dan bobot buah, ketebalan kulit buah, tingkat
kemanisan, dan jumlah biji fertii dan biji steril. Data dianalisis menggunakan ANOVA
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Variabilitas genotipik dan fenotipik,
heritabilitas dan koefisien korelasi genotipik dan fenotipik karakter, diestimasi berdasarkan
partisi nilai ragam dari ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan variabilitas genetik yang luas
pada karakter umur berbunga jantan dan betina, serta bobot buah. Nilai duga heritabilitas
yang tinggi diperoleh pada karakter umur berbunga jantan dan betina, bobot buah, diameter
buah dan jumlah biji fertil. Empat genotipe hibrida yaitu G1, G6, G8, dan G10, menunjukkan
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bobot buah dan tingkat kemanisan yang lebih tinggi dibandingkan varietas SSA. Berdasarkan
heritabilitas yang tinggi pada karakter bobot buah, maka keempat hibrida ini berpotensi untuk
dikembangkan menjadi varietas semangka hibrida baru atau dimanfaatkan sebagai populasi

dasar untuk perakitan varietas bersari bebas.

Kata kunci: heritabilitas; korelasi; variabilitas; varietas bersari bebas

PENDAHULUAN

Semangka (Citrullus lanatus (Thunb.)
Matsum. & Nakai) merupakan komoditas
hortikultura  buah-buahan  dari  famili
Cucurbitaceae yang menjadi salah satu buah
ekspor andalan Indonesia selain manggis,
salak, dan mangga (Saputro, 2019; BPS,
2024). Buah semangka mengandung
senyawa nutrisi penting seperti citrulline,
arginine, dan glutathione (Ginting et al.,
2024) dan berbagai mineral kalsium, besi,
magnesium, fosfor dan seng (Deshmukh et
al., 2020) yang bermanfaat bagi tubuh.

Produksi semangka di Indonesia
mengalami fluktuasi selama tiga tahun
terakhir. Pada tahun 2021, total produksi
mencapai 414,242 ton, kemudian menurun
menjadi 367,816 ton pada tahun 2022,
sebelum kembali meningkat menjadi 408,115
ton pada tahun 2023 (BPS, 2024). Salah satu
faktor yang membatasi peningkatan produksi
adalah keterbatasan akses petani terhadap
benih unggul. Ketersediaan benih hibrida
berkualitas tinggi masih bergantung pada
impor dari Jepang, Taiwan, dan Eropa
(Wahyudi et al., 2024), yang berkontribusi
pada tingginya harga benih di pasar
domestik.

Perakitan varietas hibrida yang adaptif
dan berdaya saing diperlukan untuk
meningkatkan produksi semangka nasional

serta mengurangi ketergantungan pada
benih impor. Hibrida memiliki kelebihan
karena efek heterosis yang terjadi,

ditunjukkan dengan peningkatan hasil dan
ukuran buah yang lebih besar (Wahyudi et
al., 2022). Penggunaan benih hibrida juga
dilaporkan dapat mengurangi risiko gagal
panen (Manto et al., 2023). Salah satu
metode yang digunakan dalam perakitan
hibrida adalah silang puncak (fop cross),
yaitu persilangan antara tetua galur murni
dengan tetua unggul lain yang memiliki
keragaman genetik tinggi (Azrai et al., 2016).
Metode persilangan puncak dianggap
sebagai cara tercepat dalam

mengembangkan hibrida
2017).

Program perbaikan tanaman sangat
bergantung pada tingginya variasi genetik
karakter unggul tertentu. Variabilitas genetik
yang luas pada awal seleksi diperlukan untuk
menghasilkan individu dengan sifat yang
diinginkan, sebelum akhirnya seleksi
dilakukan untuk memperoleh populasi yang
lebih seragam (Abdurrahman et al., 2018).
Selain variabilitas, nilai heritabilitas suatu
karakter juga berperan penting dalam upaya
perbaikan  genetik.  Karakter = dengan
heritabilitas tinggi lebih mudah diwariskan
dan akan membantu pemulia untuk memilih
sifat tertentu yang diinginkan secara efektif
(Abd-Rabou & EI-Sayd, 2021; Anburani et al.,
2019).

Beberapa galur hasil penyerbukan
sendiri telah disilangkan dengan semangka
varietas Serif Saga Agrihorti (SSA) sebagai
tetua jantan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi penampilan hibrida yang
dihasilkan serta mengkaji keragaman
genetiknya sebagai langkah awal dalam
pengembangan varietas unggul melalui
metode persilangan puncak.

(Sesay et al.,

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Nagari Ketaping, Kec. Batang Anai, Kab.
Padang Pariaman, Sumatra Barat dengan
ketinggian sekitar 7-10 m dpl dan
dilaksanakan dari bulan Januari-April 2023.
Bahan yang digunakan adalah benih dari 12
hibrida semangka hasil persilangan antara 12
galur hasil penyerbukan sendiri dengan tetua
jantan varietas SSA.

Penelitian didesain sebagai percobaan
dengan menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Setiap
genotipe terdiri dari 5 tanaman yang ditanam
pada bedengan berukuran 1 x 2,5 m. Jarak
antar tanaman dalam baris yaitu 50 cm
sedangkan jarak antar bedengan 2 m.
Pemupukan pada fase vegetatif
menggunakan 2,5 kg NPK 16:16:16,
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sedangkan pada fase generatif adalah 1 kg
NPK 16:16:16 dan 1,5 kg KCI, yang masing-
masing dilarutkan dalam 50 L air. Setiap
tanaman diberikan sebanyak 220 mL pupuk
setiap minggu dan dihentikan saat tanaman
semangka memasuki fase pematangan
buah. Pemeliharaan lainnya dilakukan sesuai
dengan prosedur kultur teknis standar.

Variabel yang diamati adalah umur
berbunga jantan, umur berbunga betina,
umur panen, bobot buah, diameter buah,
ketebalan kulit buah, jumlah biji fertil dan
steril, dan total padatan terlarut. Data
dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan
dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)
menggunakan varietas SSA sebagai varietas
pembanding pada taraf nyata 5%. Parameter
genetik yang dianalisis adalah variabilitas
genetik dan fenotipik, heritabilitas, dan
korelasi genotipik dan fenotipik. Partisi
komponen ragam dari tabel ANOVA dan
penghitungan korelasi genotipik dan fenotipik
dilakukan berdasarkan Hayati (2018) sebagai
berikut:

covg (xy) _ covp (xy)

/(03 x) (05 ¥) /(0;2, x)(o5 ¥)
Variabilitas genetik dan fenotipik
dihitung dengan membandingkan ragam
genetik dan fenotipik dengan standar
deviasinya  masing-masing.  Variabilitas

fenotipik dan genotipik dikategorikan luas jika
memiliki nilai berturut-turut lebih tinggi dari 2x
standar deviasinya. Heritabilitas dalam arti
luas menggunakan kriteria, yaitu h? = 0,50
(tinggi), 0,20 < h? < 0,50 (sedang), h? < 0,20
(rendah) (Qosim et al., 2013; Terfa & Gurmu,

2020). Rumus vyang digunakan adalah
sebagai berikut:
Sd g2= 2 [ I(Tgenot,"ipe2 n KTgalat 2 ]

9 r2 Ldb genotipe+2 db galat+2

Sd o2 = 2 (I('Tgenotipe)2
p rZ |db genotipe + 2
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2
h2=29

0.2

p
Keterangan:  r, =koefisien korelasi genotipik,

1, =koefisien korelasi fenotipik, cov=covarians,
o;=ragam  genotipe, ocj=ragam fenotipe,
o2=ragam galat, KT=kuadrat tengah, r=ulangan,
db=derajat bebas, Sd ¢/ (standar deviasi ragam
genotipe), Sd g7 (standar deviasi ragam fenotipe),
h2=heritabilitas,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan karakter agronomis

Hasil evaluasi menunjukkan adanya
keragaman penampilan agronomis tanaman
semangka pada setiap hibrida yang
dievaluasi ketika dibandingkan dengan
varietas SSA pada karakter bobot buah,
ketebalan kulit buah, jumlah biji fertil dan total
padatan terlarut. Namun, tidak terdapat
keragaman pada karakter umur panen,
diameter buah dan jumlah biji steril. SSA
merupakan varietas bersari bebas yang telah
dilepas pada tahun 2015 oleh BPSI Tanaman
Buah Tropika. Perbedaan penampilan
dengan varietas SSA menunjukkan bahwa
terdapat keragaman genotipe hibrida
semangka yang dievaluasi dibandingkan
varietas SSA.

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa
umur berbunga jantan hibrida berkisar dari
rata-rata 22-24 hst, sedangkan umur
berbunga betina adalah 24-26 hst. Tidak ada
satupun hibrida yang memiliki umur
berbunga lebih cepat dibandingkan varietas
SSA yang berdasarkan deskripsi
varietasnya, tergolong cepat berbunga yaitu
20-25 hst. Umur berbunga genotipe hibrida
yang dievaluasi pada penelitian ini, jauh lebih
cepat dibandingkan umur berbunga hibrida
baru yang dirakit oleh Wahyudi et al. (2024)
yang berkisar antara 32-39 hst.
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Tabel 1. Penampilan karakter umur berbunga dan umur panen berbagai genotipe semangka

Genotipe Umur Berbunga Jantan Umur Berbunga Betina Umur Panen
(hst) (hst) (hst)
G1 22+0,58 a 24+0,58 b 56+2,08 a
G2 22+0,00 a 24+0,58 b 59+2,20 a
G3 23+0,58 a 250,58 b 56+2,08 a
G4 22+0,58 a 24+0,00 a 550,77 a
G5 23+0,00 b 250,58 b 56+1,70 a
G6 244153 b 260,58 b 56+1,23 a
G7 24+0,58 b 26+0,00 b 58+1,50 a
G8 23+0,58 b 250,58 a 551,00 a
G9 23+0,00 b 250,58 b 57+1,33 a
G10 24+0,00 b 26+0,58 b 56+2,08 a
G11 22+0,00 a 25+1,00 b 58+0,70 a
G12 23+0,00 b 250,58 b 57+2,43 a
SSA 22+0,00 a 24+0,58 a 59+1,99 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi yang sama pada kolom berbeda
tidak nyata menurut BNT taraf 5%. hst (Hari Setelah Tanam). Nilai
disajikan sebagai rata-rata + standar deviasi.

Semua genotipe hibrida dan juga
varietas SSA memiliki bunga jantan yang
mekar lebih dulu dibandingkan dengan
bunga betina. Bentuk pembungaan seperti ini
merupakan kondisi pembungaan yang umum
dijumpai pada pertanaman semangka.
Njoroge et al. (2004) melaporkan bahwa
bunga jantan muncul beberapa hari lebih
awal dibandingkan bunga betina, dengan
jumlah total bunga jantan jauh melebihi
bunga betina dengan ratio 13:1. Pada hari
yang sama ketika kedua tipe bunga ini mekar,
bunga jantan juga cenderung mekar lebih
dulu dibandingkan bunga betina (Bomfim et
al., 2015). Meskipun demikian, perbedaan
waktu mekar ini tidak menjadi hambatan
dalam penyerbukan dan pembuahan. Hal ini
dikarenakan perbedaan waktu mekar bunga
jantan dan betina tidak terlalu lama, sehingga
masa anthesis dan reseptif bunga tetap
bertemu dalam satu hari yang sama.
Reseptivitas maksimum stigma berada pada
pukul 06.00 sampai 10.30 (Kwon et al,
2005), yang ditandai dengan adanya sekresi
yang mengkilap pada stigma (Njoroge et al.,
2010). Sementara masa anthesis bunga
jantan adalah dari pukul 06.00 sampai 11.00
(Emuh & Ojeifo, 2011).

Genotipe hibrida memiliki umur panen
buah semangka yang sama dengan varietas
pembanding SSA. Namun demikian, terdapat
perbedaan waktu yang dibutuhkan dari
bunga betina mekar hingga panen yaitu rata-

rata berkisar antara 30-35 hst, sama dengan
waktu yang dibutuhkan oleh varietas SSA
yaitu 35 hst. Umur panen hibrida memiliki
rentang yang lebih luas, dari 54,0-61,1 hari,
sementara itu varietas SSA memiliki umur
panen di dalam kisaran tersebut, yaitu 57,0-
60,9 hari.

Semangka dengan umur berbunga dan
umur panen yang lebih cepat memiliki
keunggulan dalam hal siklus produksi
tanaman menjadi lebih cepat, mengurangi
risiko serangan hama dan penyakit,
menghemat sumber daya seperti air, pupuk,
dan pestisida, selain itu petani dapat
memenuhi permintaan pasar lebih cepat
(Wahyudi et al., 2024). Keunggulan ini
menjadikan varietas semangka dengan umur
berbunga dan panen yang lebih cepat
sebagai pilihan yang menarik bagi petani,
khususnya di wilayah dengan iklim ataupun
cuaca yang bervariasi atau tidak menentu.

Tabel 2. menunjukkan penampilan
hibrida yang bervariasi dibandingkan varietas
SSA, kecuali pada karakter diameter buah
dan jumlah biji steril. Karakter bobot buah,
ketebalan kulit buah, jumlah biji fertil dan total
padatan terlarut menunjukkan perbedaan
respons genotipe hibrida yang dievaluasi.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
hibrida merupakan cerminan dari genotipe
berbeda yang menampilkan ekspresi variasi
gen-gen yang berperan dalam karakter buah.
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Tabel 2. Penampilan karakter buah berbagai genotipe semangka
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Total Padatan

Genotipe Bobot Buah Diameter K_etebalan Jumlah. Biji J"Lfmlah. Terlarut
(kg) Buah (cm) Perikarp (mm) Fertil Biji Steril (°brix)

G1 4,83+0,47b 20,59+0,86a 12,83%#0,29a 390+43,94a 44+5,63a 9,62+0,45 a
G2 3,46+£0,21a 18,43+0,22a 12,97+0,68 a 477+74,53b 41+x14,47a 9,49+0,22 a
G3 3,47+0,19a 17,83+0,28a 13,69+010a 262+20,05a 51+1520a 9,78+0,50b
G4 3,73+0,22a 18,90+0,61a 13,67+0,58a 240+55,32b 59+22,10a 9,87+0,20b
G5 3,79+0,41a 18,43+1,03a 13,13+0,23a 310+21,51a 69+55,00a 9,58+0,37 a
G6 4,20£0,11b  19,97+0,23a 13,61#0,98a 332+41,43a 55+10,94a 9,568+0,27 a
G7 3,61+0,34a 18,74+0,36 a 13,42+0,52a 308+79,69a 36+9,21a 9,87+0,18 b
G8 4,60+0,36 b 19,91+0,25a 13,33#0,38a 328+31,74a 76+£19,92a 9,790,111 b
G9 4,0840,24a 19,13#0,87a 14,65+0,41a 305+83,86a 57+24,31a 9,84+0,10b
G10 4,4840,29b  19,1840,90a 15,00+0,87 b 227+64,53 b 54136,24a 9,89+0,00 b
G11 3,39+0,24a 18,08+0,75a 13,20+0,43a 312+32,05a 23+6,96a 9,98+0,30 b
G12 3,59+0,22a 18,27+1,11a 13,61+1,13a 332+111,48 a 86+34,73a 10,36+0,41b
SSA 3,87+0,17a 18,09+1,30a 13,62+0,38a 356+65,81a 41+x1593a 9,32+0,16 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, berbeda tidak nyata

menurut BNT taraf 5%. Nilai disajikan sebagai rata-rata + standar deviasi.

Gambar 1. Penampilan bentuk dan warna daging buah beberapa genotipe hibrida terpilih dengan
bobot buah > 4kg (Kelas A). SSA=Serif Saga Agrihorti, bar=5 cm

Berdasarkan permintaan pasar,
terdapat tiga kelas bobot buah semangka
yaitu kelas A (> 4 kg), kelas B (2-4 kg), dan
kelas C (< 2 kg) (Wahyudi et al., 2022). Bobot
buah genotipe hibrida yang berada dalam
kelas A merupakan genotipe dengan bobot
buah yang nyata lebih tinggi dibandingkan
varietas SSA, yaitu hibrida G1, G6, G8, dan
G10, sedangkan genotipe yang lain memiliki
bobot buah sama dengan varietas SSA, dan
berada dalam kriteria kelas B. Tampilan buah
dari beberapa genotipe hibrida yang memiliki
bobot buah yang melebihi varietas
pembanding SSA dapat dilihat pada Gambar
1.

Karakter bobot buah yang besar
disukai oleh petani karena bobot buah yang
besar mencerminkan produksi yang tinggi
(Amzeri et al., 2021). Dengan demikian,
budidaya hibrida semangka berbuah besar
akan memberikan keuntungan yang lebih
besar. Namun terdapat perbedaan preferensi
buah semangka antara petani dengan

konsumen. Bobot buah yang lebih kecil yaitu
kurang dari 3 kg, diinginkan oleh konsumen
(Makful et al., 2019) karena buah bisa
langsung habis dikonsumsi.

Hibrida yang dievaluasi menunjukkan
karakter diameter buah yang sama. Diameter

buah masing-masing genotipe hibrida
berkisar antara 17,16-21,46 cm, tidak
berbeda dengan varietas SSA

pembandingnya dengan diameter rata-rata
18,09 cm. Ketebalan kulit buah merupakan
salah satu karakteristik buah yang turut
menjadi  pertimbangan dalam  merakit
varietas semangka. Diharapkan buah akan
memiliki daging buah yang lebih tebal jika
memiliki perikarp yang tipis (Yasinda et al.,
2015). Kecuali G10 yang memiliki perikarp
nyata lebih tebal (15,0 mm) dibandingkan
varietas SSA, semua genotipe hibrida
semangka yang dievaluasi memiliki perikarp
atau kulit buah yang sama dengan varietas
SSA, berkisar antara 12,48-14,65 mm.
Dengan demikian kulit buah dari genotipe
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hibrida yang dievaluasi tergolong pada kulit
buah yang ideal, sama halnya dengan
varietas SSA yang disukai oleh konsumen
(Supriyanti et al., 2022). Kulit buah yang tebal
tidak disukai karena mengurangi bagian buah
yang dapat dimakan sehingga preferensi
konsumen adalah semangka dengan kulit
buah yang tipis. Namun demikian, kulit buah
yang terlalu tipis (kurang dari 1 cm)
cenderung memiliki daya simpan yang
pendek (Helmayanti et al., 2020; Ghoiri &
Sugiharto, 2024).

Preferensi konsumen  semangka
umumnya adalah buah dengan jumlah biji
fertii sedikit, bahkan tidak ada biji
sebagaimana buah semangka hibrida
seedless. Berkaitan dengan karakter jumlah
biji fertil, terdapat 2 genotipe hibrida yaitu G4
dan G10 yang memiliki jumlah biji fertil nyata
lebih sedikit dibandingkan dengan varietas
pembanding SSA, 1 hibrida yaitu G2 memiliki
jumlah biji fertii nyata lebih banyak,
sedangkan hibrida lainnya memiliki jumlah

biji ferti yang sama dengan varietas
pembanding SSA
Biji fertil tidak disukai pada saat

mengonsumsi buah, berbeda halnya dengan
keberadaan biji steril yang berbentuk gabus,
berwarna putih dan bisa dikunyah. Jumlah biji
steril genotipe hibrida yang dievaluasi
berkisar antara 14,4-124,4, sama dengan
rata-rata  jumlah  biji  steril  varietas
pembanding SSA, yaitu 41 biji steril.

Kadar gula dalam buah semangka
ditunjukkan dengan nilai total padatan terlarut
(°brix). Semakin tinggi nilai total padatan
terlarut, maka semakin manis buah
semangka tersebut. Kemanisan buah dari
genotipe hibrida yang diuji buahnya dari
bagian pangkal, tengah, dan ujung buah,
menunjukkan bahwa genotipe hibrida G4,
G7,G8, G9, G10, G11, dan G12 memiliki nilai
kemanisan berkisar antara 9,7-10,8°brix,
nyata lebih tinggi daripada varietas SSA (9,2-
9,5°brix), sedangkan hibrida lainnya memiliki
tingkat kemanisan lebih rendah atau sama
dengan SSA. Menurut Makful et al. (2019)
buah semangka yang diminati petani dan
konsumen umumnya memiliki rasa manis
mencapai 10°brix dengan daging buah
berwarna merah cerah. Waktu menjelang
panen dengan frekuensi hujan yang tinggi,

65

diduga menjadi faktor
penelitian sehingga tingkat kemanisan
varietas SSA vyang seharusnya bisa
mencapai 10-12°rix (Balitbangtan, 2019)
tidak tercapai. Dengan demikian terdapat
potensi peningkatan tingkat kemanisan
genotipe hibrida yang dievaluasi pada kondisi
lapang yang lebih baik.

Pada penelitian ini, metode topcross
tidak hanya memungkinkan evaluasi
kombinasi genetik tetapi juga mempermudah
untuk melakukan seleksi pada genotipe
dengan karakter unggul dalam rangka
mengembangkan varietas hibrida baru
(Busanello et al., 2015). Genotipe G1, G6,
G8, dan G10 menunjukkan penampilan hasil
yang lebih baik daripada varietas
pembanding SSA, seperti karakter bobot
buah yang lebih besar dan tingkat kemanisan
yang tinggi. Keunggulan ini mencerminkan
efektivitas penggunaan metode fopcross
dalam menghasilkan genotipe dengan
potensi unggul (Azrai et al., 2016). Selain itu,
metode fopcross memberikan fleksibilitas
dalam memanfaatkan variasi genetik yang
luas dari tetua jantan dan meningkatkan
peluang mendapatkan keturunan yang
unggul (Wahyudi et al., 2024), tidak hanya
unggul secara agronomis, tetapi juga
memenuhi  preferensi  konsumen dan
kebutuhan petani (Ghoiri & Sugiharto, 2024).

pembatas pada

Korelasi Genotipik dan Fenotipik

Analisis korelasi genotipik dan fenotipik
(Tabel 3) menunjukkan bahwa terdapat
beberapa karakter komponen hasil yang
berkorelasi terhadap karakter bobot buah.
Karakter komponen hasil yang berkorelasi
secara nyata dan positif terhadap bobot buah
adalah karakter diameter buah. Karakter
diameter buah berkorelasi secara nyata dan
positif baik secara genetipik (ry=0,99%)
maupun fenotipik (r,=0,76*) terhadap bobot
buah. Artinya terdapat hubungan searah
antara karakter bobot buah dengan diameter
buah, sehingga semakin besar diameter
buah maka bobot buah akan semakin
meningkat. Koefisien korelasi genotipik dan
fenotipik yang tinggi ini mengindikasikan
kesamaan gen-gen yang mengontrol kedua
karakter dan kebutuhan lingkungan yang
sama untuk ekspresi kedua karakter.
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Tabel 3. Koefisien korelasi genotipik dan fenotipik antar karakter pada 12 hibrida semangka

Umur

Jumlah Jumilah Total

I'g Umur Umur Diameter Ketebalan Bobot
) = berbunga berbunga i benih benih  padatan
Tp jantan betina panen buah perikarp fertil steril terlarut buah
ngg;be”’“”ga 0,98* 0,43 0,29 0,53* 047* 052 034 0,19
E’“_”rbe”’“”ga 0,61* 0,08 0,17 0,69* 004 072 070* -013
etina
Umur panen -0,36 0,18 0,83 0,01 0,94 071" 001 0,77
Diameter buah 0,14 0,05 0,30 0,12 0,19 0,14 013 099"
Ketebalan * * *
perkarp 0,38 0,52 0,17 0,06 023 -094* 052 0,19
;J:r[’i‘l'a“ benih 0,16 024  043° 015 0.15 042*  092* 037
Jpania benin 030 048  044* 0,09 036  -007 0,52
Total padatan
rortar 0,20 0,18 0,25 0,26 0,14 0,10
Bobot buah 0,12 0,06 0,27 0,76* 0,18 0,16
Keterangan: *nyata pada taraf 5%
Hasil ini sesuai dengan penelitian Mulyani Beberapa  karakter = menunjukkan

dan Waluyo (2020) bahwa secara genetik
dan fenotipe karakter diameter buah
memberikan korelasi positif terhadap bobot
buah. Sari et al. (2017) juga melaporkan
adanya korelasi positif dan nyata antara
karakter bobot buah dengan diameter. Pada
cabe juga ditemukan adanya korelasi antara
bobot buah dan diameter buah sehingga
diharapkan peningkatan pada salah satu
karakter tersebut dapat mempermudah
seleksi pada karakter lain, sekaligus
memperbaiki karakter lain yang berkorelasi
(Prihaningsih et al., 2023).

Karakter bobot buah menunjukkan nilai
koefisien korelasi yang negatif terhadap umur
panen. Korelasi negatif mengindikasikan
adanya hubungan berbanding terbalik, yaitu
peningkatan nilai suatu karakter justru
menurunkan nilai pada karakter lainnya. Nilai
koefisien korelasi genotipik negatif dan nyata
(rg=-0,77*) menunjukkan bahwa bobot buah
optimal diperoleh pada umur panen yang
lebih singkat, namun korelasi fenotipik yang
tidak nyata (rp=-0,27) antara keduanya
menunjukkan besarnya pengaruh lingkungan
terhadap ekspresi fenotip kedua karakter.
Korelasi pada kedua karakter ini diinginkan
karena umur panen yang singkat sejalan
dengan bobot buah yang besar.

adanya koefisien korelasi yang besar dan
nyata, namun ada beberapa yang sulit
diterangkan karena ketiadaan makna dari sisi
biologis dan genetik. Secara umum nilai
koefisien korelasi genotipik antar karakter
pada 12 hibrida yang dievaluasi, lebih tinggi
daripada koefisien korelasi fenotipik. Ini
menunjukkan bahwa hubungan antar
karakter tersebut dikontrol oleh faktor genetik
sehingga lebih stabil dan konsisten. Akan
tetapi interaksi antar karakter dengan
lingkungan, memperkecil nilai fenotipiknya
(Hayati, 2018).

Variabilitas dan Heritabilitas Karakter

Syarat mutlak keberhasilan suatu
program pemuliaan tanaman adalah
keragaman atau variabilitas genetik yang
luas dan heritabilitas karakter yang tinggi.
Tabel 4 menunjukkan keragaman genotipik
yang luas dan sebaliknya keragaman
fenotipik yang sempit untuk karakter umur
berbunga jantan dan betina, dan bobot buah.
Keragaman genotipik yang sempit dan
keragaman fenotipik yang luas diamati pada
karakter jumlah biji steril, ketebalan kulit
buah, serta kemanisan buah. Adapun
keragaman genotipik dan fenotipik yang
sempit diamati pada karakter jumlah biji fertil
dan diameter buah.
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Tabel 4. Variabilitas genotipik dan fenotipik serta heritabilitas karakter pada 12 genotipe semangka

Kriteria Kriteria Kriteria
Karakter o? o? sd g2 Variabilitas sdo?  Variabilitas h2 L
g p g - p . heritabilitas
genotipik fenotipik
T.Umurbunga 25 4453 31 Luas 066  Sempit 070  Tinggi
jantan
2Omurbunga - o6p 095 0,28 Luas 059  Sempit 066  Tingg
3.Umur panen 0,86 3,72 0,74 Sempit 1,45 Luas 0,23 Sedang
4.Bobot buah 0,20 0,28 0,09 Luas 0,18 Sempit 0,71 Tinggi
5. Eﬂ'}‘eter 054 105 027 Sempit 057  Sempit 051  Tingg
6'#;?"6‘“ biji 34924 6333 16057  Sempit 33482  Sempit 049  Tingg
7.:?;}:% biji 10377 6%5' 12096  Sempit 2361 Luas 019  Rendah
8.Ketebalan .
kulit buah 0,25 0,64 0,15 Sempit 0,30 Luas 0,38 Sedang
g'Ejgp]a”'sa” 0,05 012 003 Sempit 0,06 Luas 038  Sedang
Keragaman genetk yang luas yang diinginkan. Dengan demikian

merupakan variasi yang besar dalam hal
informasi genetik yang dimiliki oleh setiap
genotipe hibrida yang dievaluasi, sedangkan
keragaman fenotipik adalah variasi dalam
penampilan fisik atau karakteristik yang
dapat diamati dari setiap genotipe hibrida
yang dievaluasi. Variasi yang muncul
dipengaruhi oleh interaksi antara genetik
dengan lingkungan. Keragaman genetik yang
luas pada karakter umur berbunga dan bobot
buah menunjukkan bahwa variasi karakter
tersebut didominasi oleh faktor genetik
meskipun ekspresi fenotipiknya teredam oleh
faktor lingkungan evaluasi (Hayati et al.,
2020). Oleh karena itu, pengujian lapang
lebih lanjut diperlukan untuk memastikan
stabilitas ekspresi karakter ini. Sebaliknya,
pada karakter umur panen, jumlah biji steril,
ketebalan kulit buah, dan tingkat kemanisan
buah, variasi yang muncul dikendalikan juga
oleh pengaruh lingkungan yang mendukung
ekspresi genetik dari karakter-karakter
tersebut. Adapun diameter buah dan jumlah
biji fertil konsisten memiliki keragaman
genotipik dan fenotipik yang sempit.
Variabilitas genetik yang luas menjadi
parameter genetik penting karena
memperbesar peluang untuk mendapatkan
genotipe dengan karakter yang diinginkan
(Agustina & Waluyo, 2017; Hayati et al.,
2021). Genotipe yang baru dapat diperoleh
dengan  menyeleksi  fenotipe  hibrida
semangka yang memiliki karakter unggul

keragaman genetik yang luas pada umur
berbunga dan bobot buah memberikan
peluang lebih besar untuk memperoleh
genotipe semangka dengan hasil tinggi dan
umur panen yang singkat.

Nilai duga heritabilitas dibutuhkan
untuk menduga seberapa besar porsi ragam
genetik yang dapat diwariskan terhadap
keragaman total. Berdasarkan Tabel 4,
umumnya karakter memiliki nilai heritabilitas
yang sedang hingga tinggi, kecuali jumlah biji
steril. Nilai heritabilitas yang tinggi pada
beberapa karakter dilaporkan oleh Yasinda et
al. (2015) dan Utami et al. (2022), namun
Amzeri et al. (2021) melaporkan nilai
heritabilitas yang sedang pada bobot buah,
umur berbunga, dan umur panen. Nilai
heritabilitas yang sedang mengindikasikan
karakter agronomis yang diamati dipengaruhi
oleh faktor genetik dan lingkungan dalam
proporsi yang seimbang sehingga seleksi
lebih  lanjut masih berpeluang untuk
mendapatkan genotipe dengan karakteristik
yang diinginkan. Nilai duga heritabilitas yang
tinggi menunjukkan pengaruh lingkungan
yang rendah pada karakter-karakter tersebut
sehingga karakter unggul dari genotipe
tersebut akan mudah diwariskan pada
generasi selanjutnya (Anburani et al., 2019;
Hayati et al.,, 2020; Fathan & Sugiharto,
2024).
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Nilai heritabilitas tinggi dan variabilitas
genetik yang luas, diperoleh pada karakter
utama yaitu bobot buah. Dengan demikian
seleksi yang dilakukan pada 12 genotipe
hibrida yang dievaluasi ini diharapkan dapat
berlangsung secara efektif, dan memberikan
peluang vyang besar nantinya untuk
menghasilkan varietas semangka hibrida
dengan stabilitas hasil yang tinggi pada
berbagai kondisi lingkungan ataupun menjadi
populasi dasar untuk perakitan varietas
bersari bebas unggul.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa 12
genotipe hasil persilangan top cross memiliki
variasi genetik yang luas pada karakter umur
berbunga jantan dan betina, serta bobot
buah. Tingkat heritabiltas yang tinggi
diidentifikasi pada karakter umur berbunga
jantan dan betina, diameter buah, jumlah biji
fertil dan bobot buah. Empat genotipe hibrida
yaitu G1, G6, G8, dan G10, menunjukkan
bobot buah dan tingkat kemanisan yang lebih
tinggi dibandingkan varietas SSA.
Berdasarkan nilai duga heritabilitas yang
tinggi pada karakter bobot buah, maka
keempat hibrida ini berpotensi untuk
dikembangkan menjadi varietas semangka
hibrida baru atau dimanfaatkan sebagai
populasi dasar untuk perakitan varietas
bersari bebas.
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